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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Saya yang bertanda tangan dibawah ini:
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ama : Mei Putri Sonia
™M : 12080220862
gempat/’l" anggal Lahir : Ujung Batu, 10 Mei 2002
Fakultas : Pertanian dan Peternakan
7))
Prodi : Agroteknologi
-~
YJudul Skripsi : Identifikasi dan Populasi Serangga Hama pada
& Pertanaman Bayam Hijau di Desa Pandau Jaya
= yang Diaplikasi dengan Profenofos

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1. Penulis skripsi dengan judul Identifikasi dan Populasi Serangga Hama pada
Pertanaman Bayam Hijau di Desa Pandau Jaya yang Diaplikasi dengan
Profenofos adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis ini sudah disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu skripsi saya ini, saya menyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terdapat plagiat dalam penulisan skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-

undangan.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
anpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, Februari 2025
Yang embuat pernyataan,

12080220862
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IDENTIFIKASI DAN POPULASI SERANGGA HAMA PADA
PERTANAMAN BAYAM HIJAU DI DESA PANDAU JAYA
YANG DIAPLIKASI DENGAN PROFENOFQOS

Mei Putri Sonia (12080220862)
Di bawah bimbingan Yusmar Mahmud dan Raudhatu Shofiah

INTISARI

NINnYilw eydio ey @

Pertanaman bayam hijau tidak terlepas dari serangga hama yang merusak.
Sglah satu insektisida yang digunakan petani di Desa Pandau Jaya untuk
mengendalikan serangan serangga hama adalah insektisida berbahan aktif
Pfofenofos. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
pﬁf)ulasi serangga hama pada pertanaman bayam hijau di Desa Pandau Jaya yang
diaplikasi dengan profenofos. Penelitan ini dilaksanakan pada Bulan Mei-Juni
26824. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif. Parameter yang diamati yaitu identifikasi, populasi hama, dan
intensitas serangan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 3 ordo, 5 famili dan 8
genus hama yang ditemukan di lokasi penelitian di Desa Pandau Jaya, Kecamatan
Siak Hulu. Genus serangga hama yang sering ditemukan pada bayam hijau
dengan urutan dari yang paling banyak jumlahnya yaitu Hymenia, Cletus,
Atractomorpha, Trilophidia, Chrysoideixis, Oxya, Acrida, dan Gesonula. Populasi
serangga hama Hymenia tertinggi ditemukan pada bedengan 1 (tanpa aplikasi
pestisida) dengan jumlah 70 individu dan populasi serangga hama terendah yaitu
21 individu terdapat pada bedengan 3 yang diberikan aplikasi insektisida dua kali.
Penggunaan insektisida dengan bahan aktif profenofos mampu mengurangi
pgpulasi serangga hama terutama yang termasuk ordo Lepidoptera.

-

f+¥]
Keita kunci : bayam hijau, serangga hama, identifikasi, profenofos
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IDENTIFICATION AND POPULATION OF INSECT PESTS
ON GREEN SPINACH PLANTATIONS IN PANDAU JAYA
VILLAGE APPLIED WITH PROFENOFOS

Mei Putri Sonia (12080220862)
Under the guidance of Yusmar Mahmud and Raudhatu Shofiah

ABSTRACT

NINnYilw eydio ey @

Green spinach cultivation is inseparable from destructive insect pests. One
ofthe insecticides used by farmers in Pandau Jaya Village to control insect pest
aftacks is an insecticide containing the active ingredient Profenofos. This study
afims to identify and determine the population of insect pests in green spinach
p%ntations in Pandau Jaya Village which is applied with profenofos. This
rg)search was conducted in May-June 2024. The type of research used in this study
IS- quantitative descriptive. The parameters observed were identification, pest
population, and attack intensity. The results showed that there were 3 orders, 5
families, and 8 genera of pests found at the research location in Pandau Jaya
Village, Siak Hulu District. The genus of insect pests that are often found in green
spinach in order from the most numerous are Hymenia, Cletus, Atractomorpha,
Trilophidia, Chrysoideixis, Oxya, Acrida, and Gesonula. The highest population
of Hymenia pest insects was found in bed 1 (without pesticide application) with a
total of 70 individuals and the lowest population of pest insects, namely 21
individuals, was found in bed 3 which was given insecticide application twice. The
use of insecticides with the active ingredient profenofos can suppress insects pests
populations, especially those belonging to the Lepidoptera order.

Ké&ywords: green spinach, insect pests, identification, profenofos
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6 . PENDAHULUAN

T
1%. Latar Belakang

©  Bayam hijau merupakan jenis tumbuhan yang biasa ditanam dan
d-gognanfaatkan sebagai sayuran hijau yang mengandung vitamin A, B, dan C serta
mengandung garam-garam mineral seperti kalsium, fosfor dan zat besi serta
dfmanfaatkan untuk melancarkan pencernaan (Raksun dkk., 2020). Berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Kampar (2023), menunjukkan
p&zgduksi tanaman bayam di Kecamatan Siak Hulu pada tahun 2021 yaitu 600 ton
dan pada tahun 2022 mengalami peningkatan yaitu sebesar 890 ton.

o Desa Pandau Jaya merupakan salah satu desa di Kecamatan Siak Hulu,
Py .
wilayah pengembangan tanaman sayuran daun dengan luas lebih kurang sepuluh
hektar dengan kondisi lahan yang relatif datar (Data monografi PPL, 2022).
Beberapa jenis sayuran dibudidayakan di desa ini antara lain bayam, kangkung,
dan selada. Bayam khususnya menjadi salah satu sayuran yang paling banyak
dibudidayakan di daerah ini. Desa Pandau Jaya berperan penting dalam
menyediakan pasokan sayuran yang berkualitas dan memberikan kontribusi pada
pertanian sayuran di daerah tersebut. Namun dalam proses pembudidayaan
tanaman sayuran yang jadi kendala bagi para petani yaitu adanya serangan OPT
yghg sering menyerang tanaman.

% Kendala utama yang membatasi produktifitas bayam hijau yaitu adanya
sg_angan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Jenis hama yang banyak
n%nyerang tanaman bayam adalah ulat grayak, dan belalang (Sari dkk., 2022).
I—gma lain yang sering ditemukan pada tanaman bayam adalah Hypolixus
nEbiIosus, spoladea recurvalis, Myzus persicae, Cletus dan Atractomorpha
cEenuIata adalah beberapa hama penting yang menyebabkan kerusakan pada
t@i’ihaman bayam (Seni, 2018). Serangan hama ini menyebabkan kerusakan pada
daun sehingga dapat menurunkan hasil pada tanaman budi daya yang berdampak
k&ugian secara ekonomis bagi petani sehingga perlunya tindakan untuk
n?%ngendalikan serangan hama tersebut. Upaya pengendalian serangga hama pada
p‘%;tanaman bayam hijau yang dilakukan oleh petani umumnya masih

mengandalkan penggunaan insektisida sintetik.
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Salah satu insektisida yang digunakan petani di Desa Pandau Jaya
Kecamatan Siak hulu, adalah insektisida berbahan aktif profenofos yaitu
ilg)sektisida merek dagang Curacron 500 EC. Insektisida berbahan aktif profenofos
@ merupakan insektisida golongan organofosfat (Djojosumarto, 2008).
IAsektisida golongan organofosfat merupakan insektisida dengan jumlah terbesar
ygng beredar di pasar dan banyak digunakan dalam bidang pertanian karena lebih
eEktif dan cepat mengendalikan hama serta mudah terurai di dalam lingkungan
(Balimunthe dkk., 2012). Daya racun organofosfat mampu menurunkan populasi
sécﬁangga dengan cepat (Sutamihardja et al., 2017). Insektisida bahan aktif
p¥bfenofos mempunyai sifat sebagai racun kontak dan lambung, serta mempunyai
e%k translaminar yang dapat menjangkau hama yang ada dibalik daun dengan
fe;r'mulasi EC (Emulsifiable Concentrate) yang berupa cairan berwarna kuning
kecoklatan pekat yang larut dengan air. Insektisida golongan organofosfat bekerja
di dalam tubuh serangga dengan cara menghambat kerja enzim asetilkolinesterase
(Untung, 2001). Namun, penggunaan insektisida yang tidak bijaksana dan tidak
sesuai dengan aturan prosedur penggunaan dapat menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan dan kesehatan manusia.

Upaya pengendalian populasi hama di suatu lokasi tanam menjadi penting
karena berdasarkan informasi jenis dan jumlah hama yang menyerang tanaman
bgyam dapat disusun suatu saran tindak pengendalian dan penanggulangan secara
I&ih dini sehingga potensi kehilangan hasil akibat serangan hama dapat ditekan.
Cgeh sebab itu diperlukan suatu proses untuk mengidentifikasi hama yang
rrianyerang dan merugikan tanaman bayam tersebut. Maka dari itu penulis telah
sgfhesai melakukan penelitian dengan judul “ldentifikasi dan Populasi Serangga
I-Ema pada Pertanaman Bayam Hijau di Desa Pandau Jaya yang Diaplikasi

d@ngan Profenofos’’.
<

(=]
1%. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengetahui populasi

3N

sgrangga hama pada pertanaman bayam hijau di Desa Pandau Jaya yang diaplikasi

9p]
dgngan profenofos.
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o 1. TINJAUAN PUSTAKA

T
24. Budi Daya Bayam Hijau

©  Bayam hijau merupakan tumbuhan yang biasa ditanam untuk dikonsumsi

d_gunnya sebagai sayuran hijau. Tumbuhan ini berasal dari Amerika tropik namun
sekarang tersebar ke seluruh dunia. Tumbuhan ini dikenal sebagai sayuran sumber
zi besi yang penting. Bayam mengandung nilai gizi yang cukup tinggi yang
dﬁerlukan oleh tubuh manusia yaitu kalsium, magnesium, vitamin C, vitamin E,
vﬁamin A. Menurut Tjitrosoepomo (2014), klasifikasi ilmiah tanaman bayam
hﬁau adalah sebagai berikut: Regnum: Plantae, Divisio: Spermathophyta, Classis:
Az;giospermae, Ordo: Caryophillales, Familia: Amaranthaceae, Genus:
A?ﬁp\aranthus, Species: Amaranthus tricolor L. Bayam Hijau dapat dilihat pada
Gambar 2.1

Gambar 2.1. Bayam Hijau (Amaranthus tricolor L.)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

dTUre|sy ajels

Bayam yang dibudidayakan di Indonesia ada dua jenis yaitu bayam cabut

dan bayam kakap. Bayam kakap juga disebut sebagai bayam tahun, bayam turus,

u

a%’u bayam bathok dan ditanam sebagai bayam petik. Sedangkan bayam cabut
t@diri atas dua varietas yaitu bayam hijau dan bayam merah (Mudau, 2018).
Tgnaman bayam memiliki masa budi daya yang pendek (23 hari) hingga 35 hari
sezelah dilakukan penanaman dan masa simpan yang relatif singkat. Teknik budi
d'@a yang dideskripsikan ini merupakan hasil observasi di desa Pandau Jaya
I{’gcamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar yang disempurnakan oleh berbagai

l_<
miasukan yang diperoleh dari kajian literatur hasil publikasi.

nery wisey j
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2.@%.1. Penyiapan Benih

—  Dalam budi daya bayam, pemilihan varietas yang tepat sangat penting
ugtuk memastikan keberhasilan tanaman. Dari hasil wawancara dengan petani
r%‘ponden menanam benih bayam yang dibeli dari toko pertanian. Benih bayam

hﬁau yang digunakan adalah varietas Maestro.
3

2-1.2. Pengolahan Tanah

z Tujuan dari pengolahan tanah adalah untuk menciptakan tanah menjadi
g%nbur, subur, berhumus dan berdrainase baik. Tanah yang gembur memberi
kg)sempatan kepada tanaman untuk tumbuh dengan leluasa. Pengolahan tanah,
t%ah yang sebelumnya diolah, dicangkul sedalam 23-30 cm. Sambil diberi pupuk
ddgar dapat digunakan pupuk organik dan anorganik. Pupuk organik dapat
d%unakan pupuk kandang ditambahkan sesuai kebutuhan lahan ditaburkan secara
merata, kemudian ditambah pupuk anorganik dapat menggunakan Urea, TSP 250
kg per 10 meter lahan. Waktu pemupukan satu minggu atau dua minggu sebelum

tanam. Bedengan dibuat dengan ukuran panjang 10 m dan lebar 3 m.

2.1.3. Penanaman

Pola tanam untuk bayam hijau adalah polikultur. Dalam satu hamparan
lahan biasanya ditanam berbagai jenis tanaman dengan pola mosaik (perca), yaitu
bgrbagai tanaman ditanam pada petak-petak tersendiri. Tanaman lainnya seperti
k%ngkung (darat), sawi, selada dan sayuran lainnya. Penanaman dilakukan dengan
sg_bar benih langsung secara merata diatas bedengan tanpa alur (barisan), tanpa
j%ak tanam. Benih bayam hijau perlu dicampur terlebih dahulu dengan pasir
s%.)elum disebar diatas bedengan. Mencampur benih bayam dengan pasir
bgrtujuan untuk mempermudah dalam proses penyebaran, sehingga benih tidak

a@z_an menumpuk pada satu tempat.

2%.4. Pemeliharaan

;c}; Pemeliharaan merupakan tindakan merawat tanaman yang dibudidayakan
n'ﬁlai dari pemupukan, penyiraman, penyiangan, sampai pengendalian terhadap
hggna dan penyakit. Beberapa hal yang perlu dilakuakan dalam pemeliharaan

L< -
afttara lain :
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1.@Pemupukan
T  Pemupukan dengan pupuk anorganik disesuaikan dengan tingkat
kgsuburan tanaman. Apabila pertumbuhan tanaman subur, dapat dipupuk dengan
I%utan Urea dilarutkan dalam air (10-20 per liter air) disiramkan langsung pada
tanaman di seluruh bedengan. Apabila berdasarkan pengalaman petani lahan yang
agan ditanami bayam tidak subur (bukaan baru bekas alang-lang) maka
pénupukan pada penanaman pertama harus lebih banyak dan komplit, yaitu
pUpuk organik.
2C.Ef>Penyiraman
% Pengairan merupakan syarat mutlak kebehasilan usaha tani bayam. Pada
f:%e awal pertumbuhan, sebaiknya penyiraman dilakukan secara rutin dua kali
sgﬁari tergantung keadaan tanah dan musim. Waktu penyiraman sebaiknya
dilakukan pada pagi atau sore hari, saat suhu udara tidak terlalu panas. Bayam
dapat berproduksi dengan baik jika kesuburan tanah selalu dipertahankan,
misalnya dengan pemberian pupuk organik yang teratur dan kecukupan air.
3. Penyiangan

Penyiangan dapat dilakukan dua minggu sekali, atau tergantung banyaknya
gulma yang tumbuh. Penyiangan dengan kored pada lahan bayam kebanyakan di
luar areal pertanaman atau pada parit/tepi bedengan. Sedangkan rumput yang
témbuh disela-sela tanaman lebih baik dicabut dengan tangan karena tidak akan
t&lalu merusak tanaman bayam.
4;”;Penjarangan
?. Apabila saat menyebar benih secara langsung di lapangan tidak merata
m:aka akan terjadi pertumbuhan yang mengelompok (rapat) sehingga
pgftumbuhannya terhambat karena saling bersaing satu sama lain. Penjarangan
t@l_aman bertujuan untuk menjaga vigor (sosok) tanaman agar kekar dengan daun-
dgun yang lebar.
5§Pengendalian Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT)
;? Jenis hama yang sering menyerang tanaman bayam diantaranya ulat
gf@yak, kutu daun, pengorok daun dan belalang. Petani melakukan penyemprotan
i@_ektisida untuk mengatasi kerugian yang diakibatkan oleh hama tersebut.

P%yemprotan dilakukan 1-2 kali seminggu tergantung kondisi atau gejala, jika
V]

nery wis
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ti%ak ada tidak perlu dilakukan penyemprotan. Penyemprotan insektisida
ditakukan sesuai kosentrasi anjuran yang tertera pada label formulasi insektisida

o
simtetik.
(@]

Zﬁ.S. Panen
4]
= Bayam dapat dipanen mulai 20-25 hari setelah tanam atau tinggi tanaman
sekitar 20 cm, jika melebihi masa umur panen tanaman bayam akan semakin
~

meninggi dan daun melebar.

Z
2(.C2. Serangga Hama pada Bayam Hijau

% Dalam budi daya bayam sering dijumpai berbagai kendala, khusus
g?azggguan oleh organisme pengganggu tanaman (OPT). Serangga hama pada budi
d@a bayam dapat merusak tanaman dalam berbagai cara. Serangga hama yang
menyerang bayam hijau yaitu :

1. Ulat penggulung daun (Hymenia)

Hama bayam hijau salah satunya adalah ulat penggulung daun. Ulat ini
termasuk dalam ordo Lepidoptera (kupu-kupu dan ngengat). Gejala serangan ulat
ini membuat daun bayam menggulung menjadi satu dan berlubang. Gejala
tersebut disebabkan oleh ulat penggulung daun yang biasanya ada dalam gulungan
daunnya tertutup oleh jaringan tipis, bila gulungan dibuka akan dijumpai ulat
begrwarna hijau cerah atau kotorannya yang berwarna coklat hitam (Rahayu,
23’20). Serangan ulat ini membuat kualitas bayam menjadi rusak sehingga sangat

r@rugikan petani. Ulat penggulung daun (Hymenia) dapat dilihat pada Gambar

2?.

Gambar 2.2. Ulat penggulung daun (Hymenia)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Siklus hidup ulat penggulung daun (Hymenia) terdiri dari telur, enam
ingtar larva, prapupa dan pupa sebelum menjadi dewasa (Gambar 2.3). Setiap
tgrrap perkembangan morfometrik tubuh dan perkembangan setiap stadium
b%variasi secara signifikan. Telurnya berbentuk elips, putih mengkilap dan pipih
sérta diletakkan sendiri-sendiri atau berkelompok dipermukaan bawah daun. Telur
mg_emanjang, hampir silindris dan berwarna putih susu hingga putih tranaran saat
bételur diletakkan. Namun, warnanya berubah seiring waktu pada telur yang
dibuahi menjadi kuning pada hari kedua dan merah jingga tua pada hari ketiga
s&cﬁt menetas. Larva memiliki enam instar. Instar pertama muncul setelah 3 hari
s€telah telur menetas. Pada awalnya, larva berwarna hijau muda di kedua sisi
tl.?guh larva saat secara mulai memakan daun bayam. Warna ini berubah menjadi
hﬁéu pucat pada instar ketiga dan instar keempat dan kemudian menjadi putih
susu pada instar kelima. Instar keenam menjadi kemerahan dan menyempit saat
mendekati tahap pupa. Prapupa bewarna coklat muda, sedangkan pupa berwarna
coklat muda yang berubah menjadi coklat tua sering waktu. Tahap pupa
berlangsung selama 9 hingga 10 hari (Aderolu et al., 2018).

< —

\ —./"“'

12-15 days

Pupa Larvae

Gambar 2.3. Siklus Hidup Ulat penggulung daun (Hymenia)
Sumber: Miller, 2019

2=Ulat jengkal (Chrysodeixis)

jo &&ISIE)A[U{] dITWe[S] 3}el§

Jenis ulat ini termasuk dalam ordo Lepidotera (kupu-kupu dan ngengat).
L_lc:%t jengkal (Chrysodeixis) merupakan salah satu hama yang dapat menimbulkan
kgrusakan pada tanaman. Gejala kerusakan pada daun yaitu ulat memakan daun
d%?i arah pinggir. Serangan berat mengakibatkan kerusakan pada daun hanya

tﬁ_sisa tulang-tulang daunnya. Serangan larva instar muda menyebabkan bercak-

nery wisey
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b%)rcak putih karna yang tinggal hanya epidermis dan tulang daunnya (Rahayu,
2820). Ulat jengkal (Chrysodeixis) dapat dilihat pada Gambar 2.4.
j4Y] -

= —Y
)

Gambar 2.4. Ulat jengkal (Chrysodeixis)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

nery ejysng NN diiw eydioy

Menurut Lanya (2007), imago Chrysodeixis mempunyai sayap berwarna
khas, yaitu dasarnya hitam cokelat dengan sepasang bintik putih pada pada
masing-masing sayap. Imago aktif pada malam hari dan tertarik dengan cahaya
lampu. Umur imago 5-12 hari. Imago meletakkan telur di permukaan daun bagian
bawah. Telur berbentuk bundar agak pipih berwarna keputih-putihan kemudian
berubah menjadi kekuningan sebelum menetas. Telur menetas 3-4 hari setelah
diletakkan. Larva berwarna hijau, kepala kecil dengan 3 tungkai palsu. Larva
muda maupun tua biasanya diam di permukaan bawah helai daun. Stadium larva
153-19 hari. Larva instar akhir berukuran 30-40 mm. Pupa mempunyai kepompong
y@g tranaran, berwarna hijau muda dan pada punggunnya berwarna cokelat
hﬁam. Umur pupa 6-11 hari. Adapun siklus hidup ulat jengkal (Chrysodeixis)
dgpat dilihat pada Gambar 2.5.

—— .
m '
N
, [magn
a (Stadia 3-12 han)

Pipa .
(staddss 6«11 beei)

g (sada M)

stadha |4-19 ban)
-

Gambar 2.5. Siklus Hidup Ulat jengkal (Chrysodeixis)
Sumber: Cabi, 2022
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3.@Belalang
T  Menurut Borror (1992), belalang memiliki dua pasang sayap, yaitu sayap
dgpan dan sayap belakang. Sayap depan lebih sempit dari pada sayap belakang,
sgyap depan memiliki vena-vena yang menebal atau mengeras ciri mata tunggal
aga;u majemuk serta terdapat antena dengan ukuran sedang maupun panjang, tipe
n%lut menggigit dan mengalami metamorfosis yang tidak sempurna (Arsya,
26;21). Tahapan perkembangannya adalah mulai dari telur, kemudian menjadi
nifnfa yang merupakan serangga muda yang memiliki sifat dan bentuk yang sama
dghgan dewasa. Fase nimfa serangga muda mengalami pergantian Kkulit.
SBlanjutnya nimfa tersebut akan berubah menjadi imago yang merupakan fase
y%lg dikenal dengan berkembangnya semua organ tubuh, baik alat
pgfkembangannya serta sayapnya (Asril et al., 2022). Adapun tahapan siklus

hidup belalang mulai dari telur, nimfa dan imago dapat dilihat pada Gambar 2.6.

Telur

A
~

PAUROMETABOLA
= Orthoptera

\ Nimfa
.\
,\w@

Gambar: 2.6. Siklus Hidup Belalang
Sumber: Andayanie dkk., 2019

Belalang dapat menyebabkan serangan pada daun yang masih muda

weysy ajels

!

d'é‘cngan gejala terlihat bekas gigitan di bagian tepi daun. Gejala yang disebabkan
O%h belalang hampir sama dengan serangan ulat daun. Belalang adalah serangga
hgrbivora yang sering ditemukan di sekitar persawahan dan lahan perkebunan.
B%berapajenis belalang yang umum ditemukan di area tersebut antara lain:
1&Atractomorpha

£ Belalang kukus hijau (Atractomorpha) adalah spesies belalang yang

e}

berasal dari famili pyrgomorphidae yang ditemukan di kawasan Asia. Belalang ini

S

nempunyai kemampuan merubah warna tubuhnya dari hijau menjadi cokelat,
kamampuan itu terjadi jika suhu lingkungan tinggi (Borror et al., 1992). Belalang
k@(us hijau (Atractomorpha) dapat dilihat pada Gambar 2.7.

I

10
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Gambar 2.7. Belalang kukus hijau (Atractomorpha)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

SNINYIweldlidoyeH @

2§._Tri|ophidia . o _ _

o Belalang tanah (Trilophidia) adalah spesies belalang bersayap pita dalam
fathili Acrididae. Belalang dari famili Acrididae ditemukan paling banyak
d%andingkan dari famili pyrgomorphidae. Famili Acrididae dikenal sebagai hama
pada tanaman pertanian, sayuran, kebun, dan hutan (Ilhamdi dkk., 2022).
Acrididae tergolong belalang dengan antena pendek dan berperan sebagai
herbivora pada ekosistem. Belalang ini ditemukan di Asia. Belalang tanah
(Trilophidia) dapat dilihat pada Gambar 2.8.

Gambar 2.8. elalang tanah Tilophidia)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
.Oxya

S jo Lrsraatun dTure|sy ajeis

Oxya adalah genus belalang famili Acrididae yang ditemukan di Afrika
d% Asia. Hama ini merupakan salah satu hama penting tanaman padi. Famili
Ag:rididae adalah belalang pemakan tanaman (fitopagus) yang aktif pada siang
H%jri, meletakkan telur berkelompok didalam tanah, hidup di rerumputan dan
n%nyukai tempat yang kering dan panas. Belalang tanduk pendek (Oxya) dapat
dgflhat pada Gambar 2.9.

11
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©

T

j4Y]

=

2

b=

®

=

i

= Gambar 2.9. BelalanE] tanduk pendek (Oxya)
2 Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
4¥—Gesonula

1]

-  Belalang garis cokelat (Gesonula) adalah spesies belalang bertanduk

pgndek dalam famili Acrididae. Belalang (Orthoptera: Acrididae) paling banyak
ditemukan pada ekosistem persawahan, yang banyak memiliki vegetasi semak,
rumput dan perdu. Belalang ini ditemukan di Asia Tenggara dan Oseania. Hama
belalang garis cokelat (Gesonula) dapat dilihat pada Gambar 2.10.

Gambar 2.10. Belalang garis cokelat (Gesonula)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

() dTure|sy ajeisg

5¥%-Acrida

Belalang berkepala panjang oriental atau biasa disebut belalalang cina

SIaXxFU

a%lah anggota famili Acrididae. Belalang ini merupakan hama pada banyak
ta‘iﬁaman pertanian. Biasanya belalang ini ditemukan pada daerah yang ditumbuhi
r&umputan. Hama ini ditemukan di seluruh Tiongkok, Jepang, Asia Tenggara,
d%;p Indonesia. Gejala serangannya yaitu memberikan bekas gigitan pada tanaman
(@di) sehingga tanaman menjadi rusak (Gayatri et al., 2021). Belalang cina
(&érida) dapat dilihat pada Gambar 2.11.

12
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Gambar 2.11. Belalang cina (Acrida)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024

SNINYIweldlidoyeH @

47 Kepik (Cletus)

®  Kutu tanaman Cletus (Coreidae: Hemiptera). Hemiptera adalah ordo dari
sgangga yang dikenal sebagai kepik. Hemiptera memiliki peran dalam bidang
pertanian, yaitu sebagai serangga fitofag (pemakan tumbuhan). Fitofag termasuk
ke dalam golongan serangga yang dapat menyebabkan kerugian pada tanaman.
Jenis serangga yang merugikan ini disebut sebagai hama (Sarumaha, 2020). Ordo
Hemiptera mempunyai tipe mulut menusuk dan mengisap (Herlinda dkk., 2021).
Kutu busuk padi atau kepik perisai coklat merupakan hama sorgum dan spesies
rumput lainnya di India. Serangga hama kecil yang menyebabkan kerusakan
tanaman bayam pada tahap pertumbuhan tanaman. Hama ini memakan benih yang
muejnyebabkan perubahan warna, pengkerutan, dan kematian dini pada benih
sgﬂngga mengurangi hasil dan kelangsungan benih. Kepik (Cletus) dapat dilihat
pgda Gambar 2.12.

Gambar 2.12. Kepik (Cletus)
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
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Cletus mengalami metamorfosis paurometabola dari telur-nimfa-dewasa.
Selama hidupnya betina dapat menghasilkan telur sekitar 10-15 butir. Ukuran
tl;DbUh betina lebih besar daripada jantan. Nimfa insar 1 berwarna hijau tranaran,
dgn lunak. Ada bagian gelap ditengah perut, dan pembuluh darah terlihat di sisi
Kanan dan kiri perut. Karakteristik tubuh nimfa instar 2 dan 3 mirip dengan nimfa
ingiar 1, yang berwarna tranaran, lunak namun, perbedaannya terletak pada
uﬁc_ﬁrannya. Pembuluh darah tidak terlihat karena tubuhnya yang gelap, dan toraks
bgrubah menjadi hitam. Pada fase nimfa instar ke-5 sedikit berbeda dari instar 4,
dgh warna kehijauannya sudah mulai berubah menjadi cokelat. Tekstur dewasa
nfngeras. Warna seluruh bagian tubuh berubah menjadi cokelat muda dengan
g%is hitam di seluruh sisi dan di beberapa bagian perut dan toraks. Perut betina
dg}vasa berwarna hitam, sedangkan Jantan dewasa berwarna cokelat di seluruh
bagian tubuh. Bagian perut jantan lebih meruncing dibandingkan perut betina.
Waktu yang dibutuhkan Cletus untuk menyelesaikan perkembangannya dari telur
hingga dewasa adalah 14,8-0,30 hari untuk jantan dan 27,7-0,48 hari untuk betina

(Rismayani et al., 2020).

2.3. Insektisida Profenofos

Mempunyai nama kimia O-(4-Bromo-2-klorofenil) O-etil S-propil
fogforotioat (C 11H15 Br Cl O 3P S) dengan berat molekul 373, 65 g/mol (US EPA,
2§b6). Di Indonesia, profenofos pada umumnya diaplikasikan pada tanaman cabai
dan tomat. Profenofos memiliki nama dagang Curacron, Polycron, dan Selecron.

[

mus bangun profenofos dapat dilihat pada Gambar 2.13.

!

°\\ __OCH,CH

P
Br o~ \scuzcn,

Cl

Gambar 2.13. Struktur Kimia Profenofos
Sumber: Djojosumarto, 2008
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Profenofos merupakan salah satu insektisida golongan organofosfat.
Insektisida ini merupakan racun kontak lambung dan berektrum luas, yang
ng)ampu bereaksi cepat untuk mengendalikan serangan beragam hama (Alen,
2‘815). Profenofos dapat bekerja sebagai racun perut dan racun kontak serta dapat
nﬁ"—érusak sistem syaraf serangga hama sasaran akibat enzim asetikolinesterase.
Sgbagai racun perut daya kerjanya membunuh hama sasaran apabila termakan dan
niésuk ke dalam pencernaan. Di dalam tubuh serangga, insektisida ini diserap oleh
dipding pencernaan makanan dan kemudian dibawa ke saluran cairan tubuh
sécﬁangga hama tempat aktifnya insektisida. Sementara sebagai racun kontak,
p¥bfenofos masuk ke dalam tubuh serangga hama sasaran melalui kutikula atau
kﬁ!it dan ditranslokasikan ke dalam bagian tubuh tempat insektisida aktif
(gémadhan dkk., 2016).

Profenofos digunakan untuk mengontrol serangga (terutama Lepidoptera)
dan tungau pada tanaman kapas, kacang hijau, kentang, tembakau, sayuran, dan
lain-lain. Profenofos merupakan insektisida yang bersifat mudah terdegradasi.
Profenofos dalam tanah akan hilang pada kondisi netral sampai basa dengan
waktu paruh beberapa hari. Proses degradasi profenofos terjadi karena reaksi-
reaksi hidrolisis, fotolisis, dan aktivitas mikroorganisme (Wahyuni dkk., 2019).

Salah satu bahan aktif dari golongan organofosfat yang paling banyak
digunakan oleh petani adalah profenofos. Bahan aktif klorpirifos, profenofos, dan
p%'}athion merupakan sekian banyak bahan aktif dari organofosfat yang banyak
dgunakan oleh petani terutama petani sayuran (Poniman dkk., 2020). Insektisida
galongan organofosfat merupakan senyawa yang tidak stabil dan memiliki sifat
ygmg lebih toksik. Bahan aktif profenofos merupakan jenis insektisida golongan
oﬁanofosfat yang digunakan untuk melindungi tanaman dan tidak boleh melebihi
bﬁas maksimum residu (BMR). Pengendalian serangga dengan cara kimia yang
ﬁgenggunakan insektisida sintetik tergolong sulit dan berbahaya sebab dapat
nigninggalkan residu pada jaringan tanaman dan tentunya sangat berbahaya bagi

n'ﬁhluk hidup terutama manusia dan hewan serta lingkungan.
=

15

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6 I11. MATERI DAN METODE

mn
3. Tempat dan Waktu

©  Penelitian ini dilaksanakan di areal pertanaman bayam yang menggunakan

i-r(%ektisida sintetik yang umummya digunakan oleh petani yang ada di Desa
Pandau Jaya Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar. Sampel hama yang
diemukan dilapangan diidentifikasi di Laboratorium Patologi, Entomologi,
Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA), Fakultas Pertanian dan Peternakan
Lﬁiversitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitan ini dilaksanakan pada
BRlan Mei - Juni 2024,

ey

32. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah insektisida profenofos, alkohol 70%, dan

ne

sampel hama. Alat yang digunakan yaitu pisau, gunting, pinset, kertas label, botol
koleksi, kantung plastik, mikroskop portabel, meteran, kaca pembesar, jaring

serangga, alat tulis, dan kamera.

3.3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk membuat deskriptif (gambaran) tentang
statu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari pengumpulan
d%;ta, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan hasilnya. Penetapan
I@asi kajian berdasarkan metode purposive sampling atau pemilihan berdasarkan
p@[timbangan tertentu sesuai dengan kriteria sasaran yaitu petani yang melakukan
bglbli daya bayam hijau di Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu. Target
pébulasi penelitian ini adalah petani budi daya bayam hijau di Desa Pandau Jaya
@_camatan dengan jumlah sampel petani pada penelitian ini yaitu 1 responden.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

jo A3

ni}:atode survei, dokumentasi dan pengamatan langsung di lapangan (observasi).
I\@tode ini digunakan untuk memperoleh data primer dan data sekunder.

= : : .

@ Data primer diperoleh dengan menyebarkan kuesioner langsung dengan
informan pelaku (responden), antara lain yaitu petani tanaman sayuran

h&tikultura (tanaman bayam) di Desa Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu. Data
V]
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p%')mer yang diambil meliputi: Identitas petani (umur petani, tingkat pendidikan)
profil usaha meliputi (luas lahan, pemilikan lahan), teknik budi daya, jenis hama
ygng sering menyerang tanaman, cara pengendalian, dan hal-hal lain yang
b%kaitan dengan budi daya bayam hijau (Lampiran 1). Instrument yang
d@unakan dalam penelitian ini adalah panduan wawancara.

i Data sekunder yang dikumpulkan berupa dokumen-dokumen yang terkait
délgan penelitian seperti jurnal/skripsi terkait penelitian, data terkait potensi
dgerah dan lembaga ataupun instansi yang terkait dalam topik penelitian seperti
dgfa Badan Pusat Statistik (BPS) Kampar, serta data lain yang diperoleh dari

liferatur yang relevan.
4]

3§. Pelaksanaan Penelitian
37.1. Survei Pendahuluan

Survei pendahuluan yakni meliputi penentuan lokasi penelitian.
pengumpulan informasi tentang kendala budi daya bayam hijau di Desa Pandau
Jaya Kecamatan Siak hulu, Kampar. Informasi mengenai jenis varietas bayam
hijau yang ditanam, mendeteksi keberadaan hama dilakukan dengan
mewawancara langsung petani pemilik kebun dengan menggunakan kuesioner
penelitian (Lampiran 1), serta mengurus izin penggunaan kebun sebagai lahan
opservasi kepada petani. Survei juga untuk mendapatkan informasi penggunaan
insekisida.
395;.2. Penentuan Titik Pengambilan Sampel
?_ Lahan yang digunakan untuk pengamatan yaitu terdiri dari 3 bedengan.
S:e:tiap bedengan berukuran 10 m x 3 m dan jarak antar bedengan 10-20 cm.
B:g'dengan 1 (tanpa aplikasi insektisida), bedengan 2 diaplikasikan insektisida satu
kal_i, dan bedengan 3 diaplikasikan insektisida dua kali. Aplikasi insektisida
ﬁgrtama pada bedengan 2 tanggal 1 Juni 2024, aplikasi insektisida pertama pada
bé&iengan 3 pada tanggal 1 Juni 2024 dan aplikasi insektisida kedua pada tanggal
7;?Juni 2024. Bentuk bedengan yang digunakan pada lokasi pengamatan dapat
dé-jhat pada Lampiran 2.
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361.3. Pengambilan Sampel
S Pengamatan dilakukan dan dimulai saat tanaman berumur 4 hari setelah
tefi)qam (HST) sampai umur panen (22 hari). Pengambilan sampel hama dilakukan
pgda pagi hari pukul 07.00-09.00 dan sore hari pukul 15.00-17.00. Pengambilan
sgmpel dilakukan secara purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan
m%nggunakan tangan langsung dan menggunakan jaring serangga.
1?_Crkoleksi Langsung
—  Pengambilan sampel dilakukan secara langsung di lapangan dengan cara
nﬁcélihat aktifitas serangga yang menyerang dan merusak tanaman bayam hijau
diambil dari pinggir-pinggir bedengan. Hama yang ditemukan diambil dengan
n%nggunakan tangan langsung (hand collection). Untuk memudahkan
pghgambilan ulat yang menempel pada daun bayam, digunakan pinset. Jika ulat
yang ditemukan masih berukuran kecil digunakan kaca pembesar untuk
membantu secara visual.
2. Perangkap Jaring Serangga

Pengambilan sampel serangga hama dilakukan dengan menggunakan
jaring serangga (sweep net). Untuk menangkap hama yang aktif terbang di sekitar
petak sampel digunakan perangkap jaring (sweep net). Jaring serangga ini terbuat
dari bahan ringan dan kuat, dengan panjang tangkai sekitar 75-100 cm dan garis
téfigah mulut jaring sekitar 30 cm. Cara penggunaannya yaitu mengayunkan jaring
sa’angga pada tanaman sampel dengan ayunan ganda ke Kiri dan ke kanan secara
bglak-balik dengan berjalan mengelilingi petak sampel (Gambar 3.1).
PEngambilan sampel pada setiap petak menggunakan jaring dilakukan dengan 30
kéi pengayunan. Serangga hama yang tertangkap dilapangan kemudian
dEhasukkan ke dalam botol koleksi yang sudah diisi dengan alkohol 70% dan

dﬁqawa ke laboratorium untuk diidentifikasi ciri morfologinya lebih lanjut.

——

N () m

Gambar 3.1. Pengambilan Sampel menggunakan jaring serangga
Sumber: Akbar, 2020
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3.@%. Pengamatan

T  Parameter pengamatan yang diamati antara lain: Identifikasi serangga
hgma, populasi serangga hama, dan intensitas serangan. Pengamatan populasi dan
ixgensitas serangan hama dilakukan sebelum dan setelah menggunakan insektisida
a&bila terjadi serangan hama dengan menghitung secara langsung hama yang
diemukan pada setiap tanaman sampel. Perincian masing-masing parameter
pélgamatan adalah sebagai berikut:

33.1. Identifikasi Serangga Hama

CED Koleksi serangga hama yang berhasil ditangkap diperoleh dari lapangan
diawetkan terlebih dahulu untuk kemudian dibawa dan diidentifikasi di
Lﬁporatorium Patologi, Entomologi, Mikrobiologi, dan Ilmu Tanah (PEMTA),
Fékultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dengan menggunakan buku identifikasi serangga (Borror et al., 1992), buku
identifikasi The Pest of Crops in Indonesia (Kalshoven, 1981) dan didukung oleh
jurnal yang terkait. Serangga hama diidentifikasi sampai dengan tingkat genus.

Identifikasi hama di laboratorium dapat dilihat pada Lampiran 4.

3.5.2. Populasi Serangga Hama

Populasi merupakan jumlah hama yang ditemukan pada saat pengamatan.
Hama yang ditemukan dibedengan pengamatan dicatat dan dihitung jumlahnya
p%da setiap pengamatan dengan jumlah 10 kali pengamatan. Hasil perhitungan

jdinlah populasi serangga hama kemudian ditampilkan dalam bentuk tabel.
w

3%.3. Intensitas Serangan

g}

c
@ngamati intensitas serangan hama secara langsung pada setiap tanaman sampel

Pengamatan intensitas serangan (tingkat kerusakan) dilakukan dengan

yéng diamati. Pengamatan kerusakan tanaman bayam, diambil 15 tanaman sampel

pa'f bedeng. Persentase serangan dapat dihitung berdasarkan gejala dengan rumus
(=]

stgﬂbagai berikut (Lahati dan Syaifudin, 2022) :

_¥(nxv)

IS = 1009
S N xZ x 100%

uej[n

K€terangan :
IS = Intensitas serangan (%)

n== Jumlah tanaman pada skala-v
v§: Nilai skala kerusakan daun tanaman
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N_= Jumlah daun yang diamati

I: Nilai skala kerusakan tertinggi

L Intensitas serangan hama ditentukan menggunakan skala 0-4 yang
di3ajikan pada Tabel. 3.1.

=
Tabel. 3.1. Kriteria Kategori Intensitas Serangan

3 Skala Persentase Kriteria

i 0 Tidak ada daun yang rusak Normal

c 1 Bagian daun tanaman yang rusak: 1-25 % Ringan

> 2 Bagian daun tanaman yang rusak: 25-50 % Sedang

5 3 Bagian daun tanaman yang rusak: 50-70 Berat

c 4 Bagian daun tanaman yang rusak: > 75 % Sangat Berat

w

-~

m Penentuan nilai skor (skala) tingkat serangan pada daun bayam hijau
Py

dgﬂgan membuat foto kerusakan sesuai skala 0-4. Foto kerusakan daun bayam

hijau diambil langsung dari lahan penelitian, seperti disajikan pada Gambar 3.2.

-

7))
B
(¢
—
=
E an hama ulat Hymenia bayam hijau:
~ (A) skor 0, (B) skor 1, (C) skor 2, (D) skor 3, (E) skor 4
E Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2024
=
3&. Analisis Data
i' Data jumlah populasi dan tingkat serangan pada tanaman dianalisis sesuai
o

rg;nus perhitungan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel 2021. Data

t@'_sebut ditampilkan dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara deskriptif.
j+¥]
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6 V. PENUTUP
T
54. Kesimpulan
-~
L3 Jenis serangga hama yang ditemukan di lahan petani di Desa Pandau Jaya

di

Kgcamatan Siak Hulu yaitu terdiri dari 3 ordo, 5 famili dan 8 genus. Genus
sefangga hama yang sering ditemukan pada bayam hijau dengan urutan dari yang
pﬁing banyak jumlahnya yaitu Hymenia, Cletus, Atractomorpha, Trilophidia,
Chrysodeixis, Oxya, Acrida, dan Gesonula. Populasi ulat Hymenia tertinggi
dﬁemukan pada bedengan 1 (tanpa aplikasi pestisida) dengan jumlah 70 individu,
dan populasi ulat Hymenia terendah yaitu 21 individu terdapat pada bedengan 3
ygring diberikan aplikasi insektisida dua kali. Penggunaan insektisida dengan bahan
agif profenofos mampu mengurangi populasi serangga hama terutama yang

térmasuk ordo Lepidoptera.

5.2. Saran

Disarankan untuk melakukan pengendalian terpadu serta pemantauan rutin
terhadap populasi hama ulat dilahan terus dilanjutkan secara berkala agar dapat
mengantisipasi serangan hama ulat Hymenia selanjutnya. Selain itu, penggunaan
alat pelindung diri (APD) juga sangat dianjurkan untuk petani pada saat

melakukan penyemprotan untuk melindungi petani dari paparan insektisida.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
@

o
g;)v IDENTIFIKASI DAN POPULASI SERANGGA HAMA PADA
o PERTANAMAN BAYAM HIJAU DI DESA PANDAU JAYA
© YANG DIAPLIKASI DENGAN PROFENOFOS
Q
Ke&camatan : Siak Hulu Pewawancara : Mei Putri Sonia
Kabupaten : Kampar Tanggal wawancara : .........
Desa : Pandau jaya Tempat wawancara : Kebun
Dusun S Waktu wawancara  : pk....s/d....
=
Ifféntitas Petani
1w Nama :
-~
2% Umur : [0 <20 th (J21-30th O 31-40 th
py)
o (0 41-50th [ >50 th
g.:Jenis kelamin : [ Laki-laki [ Perempuan

4. Tingkat pendidikan : [ SD U Perguruan tinggi

(1 SLTP [J SLTA [ Tidak sekolah
: [J >5-10 tahun [] 10-20 tahun
: [J 20-30 tahun [J >30 tahun

6. Anggota Gapoktan [ Ya [ Tidak

5. Pengalaman usaha tani bayam

Kondisi Lahan

1§Status kepemilikan lahan : [ Lahan sendiri [J Penggarap
[IPenyewa [ Lainnya

22 Luas lahan yang ditanami bayam (m2/ha) : [1 0-0,25 [10,25

10,6 CJ1,0

IS1 @3

upn) dTur

I

Tgknik Budi Daya Bayam Hijau

1 Varietas yang ditanam

I

2? Asal Benih yang ditanam

§D membeli dari toko pertanian

o 1 diberikan oleh dinas atau instansi pemerintah
alj membeli dari petani lain

E_D dari tanaman sebelumnya

3;Umur tanaman saat ini : O <1 bulan [ 1-2 bulan
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4.@Jarak tanam :
5:arSumber pengairan :
6;)-Apakah budi daya bayam dilakukan dengan tanaman lain?
l% Ya, dengan tanaman:
[3 Tidak
Pgrmasalahan Hama
1§Hama ditemukan pada tanaman bayam :
2—Masalah hama yang sering ditemukan, dan kerusakan yang ditimbulkan:
3C.Cf>Kerugian yang dapat ditimbulkan akibat hama tersebut:
% Dari serangan hama, kira-kira berapa kehilangan hasil panen (%)
;D <2% [J20-40% [140-60% [160-80% [ >80%
4§Pemakaian insektisida (sintetis): O Ya OJ Tidak
a. Nama pestisida yang digunakan
b. Jenis pestisida (satu jenis atau dicampur):
c. Dosis dan frekuensi
5. Bagaimana mengatasi hama
L1 Disemprot dengan pestisida
1 Langsung dibunuh
[0 Menggunakan perangkap
[@ Dibiarkan saja

m -
[ Lainnya...
73

Sémap Petani dalam Menggunakan Insektisida/Bahan Aktif:

157 Insektisida bahan aktif profenofos efektif untuk mengendalikan hama pada
S_tanaman?

ED Tidak setuju [ Ragu-ragu [] Sangat setuju

ED Kurang setuju [ Setuju

22 Insektisida merupakan pilihan utama dalam mengendalikan hama tanaman?
ED Tidak setuju [0 Ragu-ragu [ Sangat setuju

glj Kurang setuju [ Setuju

3L Insektisida adalah barang yang membahayakan bagi lingkungan dan
g;pengguna/petani?

Zﬁ] Tidak setuju  [J Ragu-ragu [ Sangat setuju
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@D Kurang setuju [ Setuju

4-Jika mengetahui dampak apa yang ditimbulkan pada hama dan tanaman (boleh

~dijawab lebih dari 1):

E'D Hama menjadi resisten (kebal)

o[ Kerusakan pada tanaman

ilj Lainnya...

5§Jika mengetahui dampak apa yang ditimbulkan pada manusia (boleh dijawab

—lebih dari 1):

CCfJD Kematian

[ Keracunan

;JJD Lainnya

GgApakah bapak/ibu setuju bahwa penggunaan insektisida dapat menjadi solusi
yang efektif dalam mengendalikan hama tanaman?
[0 Tidak setuju [ Ragu-ragu [ Sangat setuju
[] Kurang setuju [ Setuju

7. Selain menggunakan insektisida, apakah bapak/ibu menggunakan cara lain?
O Ya [OTidak

8. Apakah Bapak/Ibu telah melakukan pengendalian sesuai SOP?
[JYa 0OTidak

9¥Sesudah masa panen penyemprotan pestisida masih dilakukan oleh petani

% O0Ya OTidak
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